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Abstract
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya sistem evaluasi assessment dalam

mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil
belajar peserta didik, tetapi juga sebagai dasar perbaikan kualitas proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan,
kendala, dan upaya mengatasi kendala dalam sistem evaluasi assessment pada
pembelajaran PAI di SMPN 2 Karangpawitan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan guru PAI sebagai subjek penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan evaluasi telah dilakukan secara
sistematis melalui penetapan tujuan, pemilihan teknik, dan penyusunan instrumen
sesuai capaian pembelajaran. Pelaksanaan assessment dilakukan secara
berkelanjutan menggunakan berbagai teknik, seperti tes tertulis, tes lisan, observasi,
praktik, dan penugasan dalam penilaian formatif maupun sumatif. Kendala yang
dihadapi meliputi keterbatasan waktu, jumlah peserta didik yang banyak, serta
perbedaan kemampuan dan karakteristik peserta didik. Upaya yang dilakukan guru
meliputi optimalisasi perencanaan, penggunaan teknik penilaian yang bervariasi,
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pengelolaan waktu yang efektif, serta pemberian bimbingan dan motivasi kepada
peserta didik. Dengan demikian, sistem evaluasi assessment pada pembelajaran PAI
telah berjalan dengan baik dan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Kata Kunci: : Evaluasi assessment, pembelajaran pendidikan agama islam.

Abstract
This study was conducted due to the importance of an assessment evaluation system

in supporting the achievement of learning objectives, particularly in Islamic Religious
Education (IRE). Assessment evaluation is not only used to measure students'
learning outcomes but also serves as a means of improving the quality of the learning
process. This study aimed to describe the planning, implementation, challenges, and
strategies for overcoming obstacles in the assessment evaluation system of Islamic
Religious Education at SMPN 2 Karangpawitan. This research employed a qualitative
approach using a descriptive method. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, with Islamic Religious Education teachers serving
as the research participants. The findings revealed that the planning of assessment
evaluation was carried out systematically by establishing learning objectives,
selecting appropriate assessment techniques, and developing assessment instruments
aligned with the intended learning outcomes. The assessment process was
implemented continuously through various techniques, including written tests, oral
tests, observations, practical assessments, and assignments, covering both formative
and summative assessments. However, several challenges were identified, including
limited instructional time, large class sizes, and differences in students' abilities and
characteristics. To address these challenges, teachers optimized lesson planning,
applied a variety of assessment techniques, managed instructional time effectively,
and provided guidance and learning motivation to students. In conclusion, the
assessment evaluation system in Islamic Religious Education has been implemented
effectively and in accordance with the principles of educational assessment, although
continuous improvement is still required to achieve more optimal results. The
findings are expected to serve as a reference for teachers in developing more effective
assessment evaluation practices and to contribute to improving the quality of
learning in schools.

Kata Kunci: assessment evaluation; Islamic Religious Education; learning assessment;
qualitative research; educational evaluation

INTRODUCTION
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Pendidikan merupakan proses yang dilaksanakan secara sadar, terencana, dan
berkesinambungan untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga memiliki
kemampuan intelektual, spiritual, emosional, dan sosial yang seimbang. Melalui
pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, serta karakter yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab sebagai warga
negara (Mardan & Feiby, 2020). Dalam perspektif pendidikan Islam dan peradaban,
tujuan tersebut tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
juga pembentukan akhlak, karakter, dan tanggung jawab moral sebagai bekal
membangun peradaban yang bermartabat (Dr. Andi Fitriani Djollong, 2023). Oleh
karena itu, seluruh komponen pembelajaran, termasuk evaluasi assessment, memiliki
peran strategis dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut.

Evaluasi assessment merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur ketercapaian hasil
belajar peserta didik, tetapi juga menjadi dasar bagi guru dalam memperbaiki strategi,
metode, dan kualitas pembelajaran. Menurut Ratnawulan, evaluasi merupakan
proses sistematis untuk menentukan tingkat keberhasilan suatu kegiatan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan (Dr. Hendro Widodo, 2021). Senada
dengan itu, Nitko dan Brookhart menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses
pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi empiris sehingga hasilnya
dapat digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran (Dr. Handriadi, 2025).
Dengan demikian, sistem evaluasi yang dirancang secara baik akan membantu guru
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan belajar peserta
didik sekaligus meningkatkan mutu proses pembelajaran.

Dalam perspektif pendidikan Islam, evaluasi memiliki makna yang lebih luas
daripada sekadar pemberian nilai. Evaluasi merupakan bentuk muhasabah atau
refleksi terhadap proses belajar sehingga peserta didik mampu memperbaiki diri
secara berkelanjutan. Prinsip tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S.
Al-Bagarah ayat 286 yang menegaskan bahwa Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kemampuannya dan setiap individu akan memperoleh
balasan sesuai dengan usaha yang dilakukannya. Ayat tersebut mengandung nilai
keadilan, objektivitas, dan proporsionalitas yang menjadi prinsip utama dalam
pelaksanaan evaluasi pendidikan. Oleh karena itu, evaluasi pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya diarahkan untuk mengukur penguasaan materi,
tetapi juga perkembangan sikap, akhlak, serta keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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Idealnya, evaluasi assessment pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dilaksanakan secara komprehensif dengan menilai aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara berimbang. Guru tidak hanya menilai kemampuan peserta didik
dalam memahami materi keislaman, tetapi juga menilai sikap religius, akhlak, serta
kemampuan mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi
yang dilakukan secara berkesinambungan memungkinkan guru memberikan umpan
balik yang konstruktif sehingga proses pembelajaran dapat terus diperbaiki dan
tujuan pembelajaran tercapai secara optimal (Dr. Handriadi, 2025; Hamid Sakti
Wibowo, 2023).

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di
lapangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di
SMPN 2 Karangpawitan, pelaksanaan evaluasi pembelajaran masih menghadapi
berbagai kendala. Keterbatasan alokasi waktu pembelajaran menyebabkan guru
mengalami kesulitan melakukan penilaian secara menyeluruh terhadap seluruh
peserta didik. Selain itu, penilaian aspek afektif dan psikomotorik dinilai lebih
kompleks dibandingkan penilaian aspek kognitif karena memerlukan pengamatan
secara berkelanjutan. Guru juga mengungkapkan bahwa instrumen evaluasi yang
digunakan masih terbatas dan pemberian umpan balik kepada peserta didik belum
dapat dilakukan secara optimal akibat tingginya beban administrasi dan jumlah
peserta didik yang cukup banyak. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara pelaksanaan evaluasi yang diharapkan dengan praktik yang terjadi di lapangan
sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai implementasi sistem
evaluasi assessment pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hamid Sakti
Wibowo (2023) menjelaskan bahwa evaluasi Pendidikan Agama Islam merupakan
proses sistematis untuk mengukur, memantau, dan menilai perkembangan peserta
didik sebagai dasar pengambilan keputusan pembelajaran. Penelitian Handriadi
(2025) menegaskan bahwa evaluasi PAI harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik agar mampu menggambarkan kompetensi peserta didik secara utuh.
Sementara itu, Lismawati (2021) menjelaskan bahwa evaluasi berfungsi sebagai dasar
dalam menentukan kebijakan pembelajaran melalui informasi yang diperoleh secara
sistematis. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih lebih banyak
membahas konsep evaluasi dan pengembangan instrumen penilaian, sedangkan
kajian mengenai implementasi sistem evaluasi assessment yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, kendala, serta strategi penyelesaiannya dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah pertama masih relatif
terbatas.
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Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap antara konsep ideal
evaluasi pembelajaran dengan praktik implementasinya di lapangan. Penelitian
sebelumnya lebih menitikberatkan pada fungsi atau konsep evaluasi, sedangkan
penelitian ini mengkaji secara komprehensif bagaimana sistem evaluasi assessment
dirancang, dilaksanakan, serta bagaimana guru mengatasi berbagai kendala yang
muncul selama proses evaluasi pembelajaran. Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada analisis implementasi sistem evaluasi assessment Pendidikan Agama
Islam secara menyeluruh dengan mengintegrasikan aspek perencanaan, pelaksanaan,
kendala, dan strategi penyelesaian berdasarkan perspektif pendidikan Islam sehingga
menghasilkan gambaran yang lebih utuh mengenai praktik evaluasi pembelajaran di
sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, kendala, serta upaya mengatasi kendala dalam sistem
evaluasi assessment pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2
Karangpawitan. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
mengenai evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam perspektif
pendidikan Islam dan peradaban. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi referensi bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan dalam
mengembangkan sistem evaluasi assessment yang lebih efektif, objektif, dan
berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

METHOD
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah
dan bertujuan memahami secara mendalam fenomena sistem evaluasi assessment
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam tanpa melakukan manipulasi terhadap
objek penelitian (Sugiyono, 2024). Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Karangpawitan
dengan subjek penelitian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai informan
utama. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan
pertimbangan bahwa guru PAI memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung
terkait pelaksanaan evaluasi assessment dalam pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan evaluasi
assessment dalam pembelajaran PAI. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada
guru PAI untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan,
kendala, dan upaya mengatasi kendala dalam evaluasi assessment. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa perangkat pembelajaran, instrumen
penilaian, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian.
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Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai data pendukung sehingga data yang
dihasilkan lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan
memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga mudah dipahami dan dianalisis.
Tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi secara terus-menerus
untuk memperoleh temuan yang valid mengenai sistem evaluasi assessment pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Karangpawitan.

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem evaluasi assessment pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Karangpawitan telah dilaksanakan
melalui empat aspek utama, yaitu perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi,
kendala yang dihadapi, dan upaya guru dalam mengatasi kendala tersebut.

Pada tahap perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran yang
meliputi modul ajar, tujuan pembelajaran, indikator pencapaian, serta instrumen
penilaian yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran. Guru juga menentukan
teknik penilaian yang digunakan berdasarkan karakteristik materi dan kebutuhan
peserta didik. Perencanaan tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan evaluasi
sehingga proses penilaian dapat dilakukan secara terarah dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara berkesinambungan melalui penilaian
formatif dan sumatif. Guru menggunakan berbagai teknik penilaian, seperti tes
tertulis, tes lisan, observasi, praktik, dan penugasan. Penilaian tidak hanya difokuskan
pada aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek sikap dan keterampilan peserta
didik selama mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan
demikian, guru memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
perkembangan kompetensi peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pelaksanaan evaluasi assessment
masih menghadapi beberapa kendala. Kendala tersebut meliputi keterbatasan waktu
pembelajaran, jumlah peserta didik yang relatif banyak, serta perbedaan kemampuan
dan karakteristik peserta didik. Kondisi tersebut menyebabkan guru mengalami
kesulitan dalam memberikan penilaian yang optimal kepada seluruh peserta didik,
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terutama pada penilaian aspek afektif dan psikomotorik yang memerlukan
pengamatan secara berkelanjutan.

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, guru melakukan beberapa upaya,
antara lain menyusun perencanaan pembelajaran secara lebih sistematis,
menggunakan teknik penilaian yang bervariasi, mengelola waktu pembelajaran
secara efektif, serta memberikan bimbingan dan motivasi kepada peserta didik. Selain
itu, guru memanfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar dalam memberikan tindak lanjut
berupa kegiatan remedial maupun pengayaan sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara lebih efektif dan berkesinambungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem evaluasi assessment pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah dilaksanakan secara sistematis melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut evaluasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran
yang menekankan kesinambungan, objektivitas, dan kebermaknaan hasil penilaian.
Dalam perspektif pendidikan Islam, evaluasi merupakan bagian dari proses
muhasababh, yaitu refleksi terhadap proses pembelajaran sebagai upaya memperbaiki
kualitas diri secara berkelanjutan. Oleh karena itu, evaluasi tidak hanya berfungsi
mengukur capaian belajar peserta didik, tetapi juga membentuk karakter, akhlak, dan
tanggung jawab peserta didik sebagai bagian dari tujuan pendidikan Islam.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Nitko dan Brookhart yang
menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses sistematis untuk memperoleh
informasi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembelajaran. Perencanaan
evaluasi yang dilakukan guru melalui penyusunan tujuan pembelajaran, pemilihan
teknik penilaian, dan penyusunan instrumen menunjukkan bahwa proses evaluasi
telah dirancang sesuai dengan prinsip penilaian autentik. Dengan demikian, hasil
evaluasi tidak hanya menjadi alat untuk mengetahui tingkat pencapaian belajar
peserta didik, tetapi juga menjadi dasar bagi guru dalam memperbaiki strategi
pembelajaran agar lebih efektif.

Pelaksanaan evaluasi menggunakan berbagai teknik penilaian, seperti tes
tertulis, tes lisan, observasi, praktik, dan penugasan menunjukkan bahwa guru telah
berupaya menilai kemampuan peserta didik secara komprehensif pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Temuan ini mendukung penelitian Hamid Sakti Wibowo
(2023) yang menyatakan bahwa evaluasi Pendidikan Agama Islam harus dilaksanakan
secara menyeluruh agar mampu memberikan gambaran utuh mengenai
perkembangan peserta didik. Hasil penelitian ini juga memperkuat pendapat
Handriadi (2025) bahwa penggunaan berbagai teknik penilaian dapat meningkatkan
objektivitas dan validitas hasil evaluasi karena mampu mengakomodasi keragaman
karakteristik peserta didik.
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Di sisi lain, penelitian ini menemukan adanya kendala berupa keterbatasan
waktu pembelajaran, jumlah peserta didik yang cukup banyak, serta perbedaan
kemampuan peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi
evaluasi autentik masih menghadapi tantangan dalam praktik pembelajaran. Kondisi
ini sejalan dengan penelitian Lismawati (2021) yang menjelaskan bahwa keterbatasan
waktu, beban administrasi guru, dan heterogenitas peserta didik merupakan faktor
yang sering menghambat pelaksanaan evaluasi secara optimal.

Upaya yang dilakukan guru melalui optimalisasi perencanaan, penggunaan
teknik penilaian yang bervariasi, pengelolaan waktu secara efektif, serta pemberian
bimbingan dan motivasi kepada peserta didik menunjukkan bahwa keberhasilan
sistem evaluasi tidak hanya ditentukan oleh instrumen penilaian, tetapi juga oleh
kompetensi guru dalam mengelola proses pembelajaran. Temuan ini memperluas
hasil penelitian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa efektivitas sistem evaluasi
assessment dipengaruhi oleh kemampuan guru mengintegrasikan strategi
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam
proses evaluasi. Dengan demikian, sistem evaluasi assessment yang dilaksanakan
secara komprehensif dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus membentuk peserta didik yang
berilmu, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem evaluasi

assessment pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Karangpawitan
telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, serta
tindak lanjut evaluasi. Perencanaan dilakukan dengan menyusun tujuan
pembelajaran, menentukan teknik dan instrumen penilaian, serta melaksanakan
assessment diagnostik sesuai dengan capaian pembelajaran dan karakteristik peserta
didik. Pelaksanaan assessment dilaksanakan secara berkelanjutan melalui penilaian
formatif dan sumatif dengan memanfaatkan berbagai teknik, seperti tes tertulis, tes
lisan, observasi, praktik, dan penugasan sehingga mampu menilai aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara komprehensif. Meskipun demikian,
pelaksanaan evaluasi masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu
pembelajaran, jumlah peserta didik yang relatif banyak, serta perbedaan kemampuan
dan karakteristik peserta didik. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan
optimalisasi perencanaan, memanfaatkan variasi teknik penilaian, mengelola waktu
secara efektif, serta memberikan bimbingan dan motivasi kepada peserta didik agar
proses assessment dapat berjalan lebih optimal.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu
sekolah dengan subjek penelitian yang terbatas pada guru Pendidikan Agama Islam,
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sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada konteks yang lebih luas.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak
sekolah, informan, maupun pendekatan penelitian yang berbeda agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi sistem evaluasi
assessment. Selain itu, guru diharapkan terus mengembangkan inovasi dalam
penyusunan instrumen dan teknik penilaian, sedangkan sekolah perlu memberikan
dukungan melalui peningkatan kompetensi guru dan penyediaan fasilitas yang
memadai agar pelaksanaan evaluasi pembelajaran semakin efektif dan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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